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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Secarageografiskepulauan Indonesia terletakpada 95
o 

BT – 141
o 

BT dan 6
o
 

LU-11
o
 LS sehinggaletaknyaberadapadapertemuan 3 lempengtektonik, 

yaitulempengtektonik Eurasia, India-Australia danPasifikserta 2 

jalurgempayaitujalurgempaMediteraniadanSirkumPasifik. 

Posisiinimengakibatkandaerah Indonesia menjadisuatudaerahsangataktif yang 

dicirikanolehjalurgunungapidantingkatkegempaan yang tinggi, 

termasukdaerahJawa Barat. Jawa Barat 

termasukdalamjalurpegununganMediteraniadanzonapertemuandualempengtektoni

kutama yang bersifatkonvergen, dimanalempengsamuderayaitulempeng India-

Australia bertumbukandanmenyusupkebawahlempengbenuayaitulempeng 

Eurasia.Pertemuanlempenginimengakibatkankerawananseismik di Jawa Barat, 

selainitudaerahJawa Barat 

jugasangatrawanmengalamiaktivitasseismikkarenaadanyastrukturgeologisesarloka

l di daratan yang ditimbulkanolehdesakanpadabataslempengsamudera India-

Australia denganlempengbenua Eurasia. 

Berdasarkantatanantektoniknya, 

makakejadiangempabumidapatterjadihampir di seluruhdaerahJawa Barat, 

tetapisulitdiperkirakankapandandimanapersisnyagempabumiakanterjadi, 

sejarahkegempaan Indonesia-pun menunjukkanJawa Barat 

pernahmengalamibeberapa kali peristiwagempadengankekuatan yang 
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cukupbesardanmenelanbanyakkorbanjiwadiantaranyaperistiwagempa yang 

terjadipadatahun 1979, 1990, 2006 dan 2009, olehsebab 

itudiperlukansebuahanalisismengenaitingkatresikogempa yang 

diakibatkanolehaktivitastektonik di daerahJawa Barat. 

Analisistingkatresikogempainididasarkanpadapengolahan data 

gempauntukmemperolehnilaiintensitasmaksimumgempa, 

nilaipercepatantanahmaksimum, 

danperiodeulanggempa.Nilaiintensitasmaksimumgempa yang 

diperolehdapatmemberikangambaranseberapabesarefekkarakteristikdankerusakan 

yang akanditimbulkanakibatperistiwagempa, 

nilaipercepatantanahmaksimumdigunakanuntukmenghitungkoefisienseismikdala

mpenentuanbangunantahangempa, 

danperiodeulanggempadapatdigunakanuntukmemprediksikapanterjadinyaperistiw

agempa. 

Hasilketiganyainikemudiandigunakanuntukmenentukantingkatresikogempa yang 

diakibatkanaktivitastektonik di Jawa 

Barat.Analisistingkatresikogempatektonikinidiharapkandapatbermanfaatbagimasy

arakatsekitarJawa Barat sebagaiupayadalammitigasigempa. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdiatas, 

makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalah 

“Bagaimanatingkatresikogempaterktonik di Jawa 
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Baratberdasarkananalisisterhadapnilaiintensitasmaksimumgempa, 

percepatantanahmaksimum, danperiodeulanggempa ?“ 

Rumusanmasalahdiatasdapatdiuraikandalampertanyaanpenelitiansebagaiberikut : 

1. Berapanilaiintensitasmaksimumgempadanpercepatantanahmaksimumu

ntuksetiaptitikpengamatan di Jawa Barat 

danbagaimanahasilpemetaanuntukkeduanilaitersebut ? 

2. Berapaindeksseismisitasdanperiodeulanggempauntukberbagainilaima

gnitudodi Jawa Barat? 

 

1.3 BatasanMasalah 

Adapunbatasanmasalahdalampenelitianiniadalah : 

1. Data gempa yang digunakanmerupakan data sekunder yang 

diambildarikataloggempaNasional Earthquake Information Center 

United State Geological Survey (NEIC-USGS)dengan Ms≥5.0 

padabatasanwilayahpengambilan data 5
o
 LS - 10

o 
LS dan 105

o 
BT - 

110
o 
BT. 

2. Intensitasmaksimumgempadanpercepatantanahmaksimumditentukanm

elaluiperhitunganmenggunakan formulaGutenberg-Richter 

tanpamengikutsertakanfaktor-faktorlainnyasepertikondisitanah, 

keadaangeologimaupunkepadatanpenduduk di wilayahpenelitian. 
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1.4 TujuanPenelitian 

Tujuandaripenelitianiniadalahmemperolehgambarantingkatresikogempatek

tonik di Jawa Barat, berdasarkananalisisterhadapnilaiintensitasmaksimumgempa, 

percepatantanahmaksimumdanperiodeulanggempa. 

 

1.5 ManfaatPenelitian 

Manfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiinformasibagimasyarakat di 

JawaBarat mengenaitingkatresikogempatektonikpadasetiaptitikpengamatan di 

Jawa Barat, informasi yang 

diberikanberupapetaIntensitasMaksimumGempadanpetaPercepatan Tanah 

Maksimum yang didasarkanpadahasilperhitungan,  

petainidapatdipublikasikanolehBadanMeteorologiKlimatologidanGeofisika 

(BMKG) Bandung 

dikarenakandalampenelitianinipenulisbekerjasamadenganbadantersebut. Peta 

yang 

didapatdijadikansebagaibahanpertimbangandalampembangunanatauupayamitigasi

gempaapabilaterjadigempa agar 

kerusakandanjumlahkorbandapatdiminimalisir.Selainituhasilpeneltianinidapatdija

dikansebagaiacuanbagipenelitian yang berkaitandengankegempaan di Jawa Barat 

selanjutnya. 

 

 

 


